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LELAKI setengah baya itu tidak lagi terlihat kebumggan ketika petugas dari kelurahan
memintanya mengisi formulir untuk keperluan kegigtalatihan keterampilan yang
akan diikutinya. Sebab, sejak ia rajin mengikutigtem Keaksaraan Fungsional yang
dimotori sejumlah mahasiswa di desanya mulai efopiain lalu, kini lelaki berkulit
hitam legam itu tak perlu lagi meminta anak ataartgganya yang masih pelajar SMP
untuk mengisi formulir tersebut. Lelaki bernama &ualinyang saat ini tinggal di Desa
Jembayat, Kecamatan Margasari, Kabupaten Tegad Jangah, itu telah mampu
mengisi sendiri formulir kegiatan pelatihan ketepdlan itu karena ia saat ini telah bisa
membaca, menulis, dan berhitung.

Bahkan, sejak ia semakin terampil membaca, merddis perhitung, usaha pembuatan
tahu dan tempe yang dikelola bersama istrinya sengtkembang. Hal itu
memungkinkan terjadi karena pada saat Sunardidvetegmbaca, menulis, dan berhitung
melalui program Keaksaraan Fungsional, oleh pacartya ia juga dilatih berbagai
keterampilan, antara lain bagaimana membuat termpéadhu yang baik serta bagaimana
cara memasarkannya. Selain itu, bapak berputrauljitega semakin rajin mengikuti
berbagai pelatihan keterampilan baik yang diadakaim kelurahan maupun pihak lain,
sehingga kemampuannya dalam mengembangkan usajdiyahkinya semakin

komplit.

Tak heran, di samping usaha pembuatan tahu daretgamg dibangun bersama istrinya
itu semakin maju, ia juga kini telah mampu melaku#leversifikasi usaha. Sebab, saat ini
tahu dan tempe yang diproduksinya tidak lagi hahjyel kepada masyarakat dalam
bentuk produk mentah, tetapi telah pula dipasadedam bentuk produk makanan olahan
berupa kripik tahu dan kripik tempe . Semua italslakukan berkat sejumlah pelatihan
keterampilan yang diikutinya, terutama melalui perg Keksaraan Fungsional, serta dari
upaya optimalisasi membaca buku-buku keterampieny wliperolehnya dari
perpustakaan keliling 'Mobil Pintar'. Dengan semdierkembang usahanya itu, kini
Sunardi bukan hanya telah muncul menjadi pengusatibyang sukses tetapi juga
merupakan satu-satunya orang di desanya yang berfeasbuka lapangan kerja bagi
warga sekitarnya..

Dari ilustrasi yang menggambarkan suksesnya se@esgyta program Keaksaraan
Fungsional dalam memberdayakan diri dan masyasakdétiarnya, terlihat jelas bahwa
program Keaksaraan Fungsional yang digagas Depant@®ndidikan Nasional itu jauh
lebih efektif jika dibandingkan dengan sejumlahgreon pemberantasan buta aksara
lainnya yang dikembangkan institusi itu selama$abab, melalui program yang cukup
komprehensif tersebut jumlah masyarakat yang behahek huruf tidak saja dapat
dikurangi, tetapi juga dapat diberdayakan berbpgtensi yang dimilikinya.

Kenyataan seperti itu sangat mungkin dapat diresikan secara baik, karena dalam
program Keaksaraan Funsional ada banyak hal yaagdiderikan oleh para tutor kepada



warga belajar. Mereka bukan hanya diajari kemampuambaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga berbagai keterampilan hidiégo skill] yang diharapkan mampu
membuka pikiran mereka secara terarah agar watggmbitu mampu berkembang
secara optimal dan dapat hidup lebih baik. Sebalbmprogram Keaksaraan Fungsional
tersebut kegiatan pembelajaran tidak difokuskam pashgembangan kognitif warga
belajar, melainkan juga pada upaya optimalisasiskepuan psikomotor dan afektifnya.
Dengan demikian, setiap warga belajar setelahaeteangikuti program pembelajaran
dari para tutor, diharapkan mampu memberdayakasetara maksimal dengan
berbagai keterampilan hidup yang telah diperolenMgalui pemberdayaan diri inilah
diyakini mereka dapat berkembang lebih maju selangglitas hidupnya dapat
meningkat secara signifikan, terutama dari aspek@#i.

Untuk semua Sesuai hasil penelitian UNESCO yarigaeg dalam rencana aksi nasional
pendidikan keaksaraan dan pemberantasan buta a&sargkap bahwa pendidikan
keaksaraan mampu memberdayakan masyarakat. Dirsgityppendidikan keaksaraan
juga mampu meningkatkan partisipasi masyarakatrdael@ngimplementasikan program
pembangunan, meningkatkan derajat kesehatan dasegia meningkatkan kesadaraan
masyarakat dalam menyekolahkan anak-anaknya.

Bertolak dari hal tersebut, maka sudah saatnyailagadrbagai pihak mendukung
program Education For All (EFA) atau Pendidikan WnSemua (PUS) yang diusung
Departemen Pendidikan Nasional bersama pihak kg yerkait. Program EFA atau
PUS itu merupakan gerakan masyarakat dunia yamgjien untuk memberantas buta
aksara yang didasarkan pada Kerangka Dasar DaRar $ang berisi hasil komitmen
negara-negara di dunia untuk mewujudkan upaya pemtasan buta huruf secara
optimal.

Berdasarkan komitmen Dakkar itu, tentu tidaklalalsgika kegiatan sosialisasi dan
realisasi dari program EFA atau PUS sudah sejak lmendapat perhatian besar dari
Departemen Pendidikan Nasional [Depdiknas]. Langkatitempuh karena berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Nasional pada tahun, 20@fah masyarakat yang buta
aksara di Indonesia masih sekitar 12 juta jiwa.earyang masih buta aksara itu
umumnya adalah kaum perempuan yang tinggal di baripeelosok tanah air yang
kebanyakan merupakan kelompok masyarakat marjinal.

Untuk membantu mereka bisa melek huruf tentu dhtkan program-program khusus
yang praktis dan efektif. Untuk itu Depdiknas sudajak lama melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, danfdagh [Diklusepora] yang saat
sekarang berubah menjadi Ditjen Pendidikan Non Bbdan Informal [PNFI]
mengembangkan sejumlah program pemberantasan doufedih antaranya berupa Kejar
[Kelompok Belajar] Paket A dan program Keaksaraangsional.

Sebelum program Keaksaraan Fungsional dikembamgkarDepdiknas, program Kejar
Paket A memang telah menjadi tumpuan utama batifiusisitu dalam usaha menekan
jumlah penduduk yang masih buta aksara. Namun deamikneski kegiatan sosialisasi
program Kejar Paket A itu begitu gencar dilakukalasa ini, namun hasil



pemberantasan buta huruf yang diperoleh melalgrpro tersebut ternyata tidaklah
maksimal. Hal itu terjadi, karena upaya pemberamdsita huruf melalui Kejar Paket A
cenderung lebih menekankan pada kemampuan wargiarbgdlam membaca, menulis,
dan berhitung saja, padahal banyak di antara masytayang menjadi peserta Kejar
Paket A yang telah berkeluarga.

Fungsional Mereka umumnya tidak hanya membutuhkamaknpuan membaca, menulis,
dan berhitung, tetapi juga berbagai keterampilargyaemungkinkan mereka
memperoleh kemudahan dalam mencari pendapatamgemanuhi segala kebutuhan
keluarga. Untuk itu, pola pemberantasan buta hualélui program Kejar Paket A yang
murni hanya mengajari warga belajar untuk bisa naapmenulis, dan berhitung, jelas
sudah tidak relevan lagi dikembangkan oleh DepdikBabab, jika warga belajar yang
mengikuti Kejar Paket A tidak merasakan manfaatagadari kemampuannya
membaca, menulis, dan berhitung bagi upaya peniaghahidupannya, tentu lambat-
laun mereka menjadi tidak tertarik lagi untuk mémgjiprogram tersebut sehingga pada
akhirnya mereka akan kembali menjadi buta aksakdatnya, program pemberantasan
buta aksara yang membutuhkan dana cukup besaurtmpnjadi sia-sia karena hasilnya
tidak sesignifikan dengan dana, tenaga, dan wadg yelah dikeluarkan oleh Depdiknas
dan pihak lain yang mendukungnya.

Beranjak dari persoalan seperti itu, jelaslah lamgRepdiknas mengembangkan program
Keaksaraan Fungsional dalam upaya memberantasksdsa di Indonesia pada saat
sekarang sangatlah tepat. Apalagi menurut panddogdoerto Sihombing (1999),
program Keaksaraan Fungsional merupakan pengembanggram pemberantasan buta
aksara yang bertujuan meningkatkan keaksaraan olasyarakat yang buta buta aksara
sesuai dengan minat dan kebutuhan hidupnya. Artaglam program tersebut semua
warga belajar selain dituntut memiliki kemampuambaca, menulis, dan berhitung
sebagai kemampuan dasar, juga bisa mengembangtarsipgang dimiliki melalui
pemberian pelatihan berbagai keterampilan hidug yiimarapkan dapat meningkatkan
taraf kehidupannya secara ekonomis.

Berkaitan dengan hal itu, Depdiknas memberi defprisgram Keaksaraan Fungsional
sebagai program pengembangan kemampuan seseotamgndangamati dan
menganalisis, yang berorientasi pada kehiduparriseswia dengan memanfaatkan
potensi yang ada pada diri warga belajar dan lingaanya. Konsep Depdiknas tersebut
jika dicermati ternyata sesuai dengan ketentuarNdbhor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 26 (8Yyaiang berbunyi, "Pendidikan
nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, paiken anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuandpamdkeaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan keaatg serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peseita“did

Memang, jika dipahami secara harfiah program KeaksaFungsional merupakan
gabungan dari dua konsep, yaitu 'keaksaraan' diagsional’. Keaksaraan dari sejumlah
literatur diartikan bukan hanya sebagai kemampuamipaca, menulis, dan berhitung,
melainkan juga kemampuan untuk menyesuaikan dngaie perkembangan kehidupan



yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologne®¢ara itu makna fungsional
dalam keaksaraan secara harfiah bisa diartikan lilkemanfaat untuk meningkatkan
kualitas kehidupan warga belajar dan masyarakatg@®demikian, Keaksaraan
Fungsional secara sederhana dapat didefinisikaagaeproses belajar yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan warga belajar dalanyeseiaikan diri dengan
perkembangan kehidupan, serta memberi manfaatpaga meningkatkan kualitas
hidupnya.

Berdasarkan definisi di atas, maka jelaslah bahyega pemberantasan buta aksara di
tanah air akan lebih efektif jika dikembangkan rhelprogram Keaksaraan Fungsional.
Sebab, melalui program tersebut warga belajar tidalya disiapkan untuk bisa
membaca, menulis, dan berhitung serta mampu beesilgengan perkembangan hidup
yang semakin maju, tetapi juga dituntut mampu medsyakan diri dan lingkungannya
guna mendukung upaya peningkatan taraf hidupnyaKlisa mewujudkan hal
tersebut, pemerintah melalui Depdiknas sudah semagika memperhatikan secara
serius kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengagepgangan program Keaksaraan
Fungsional.

Misalnya, untuk bisa memberikan pelatihan berblkgirampilan yang bermanfaat bagi
kehidupan warga belajar dalam program Keaksaraagdtanal, tentu diperlukan tutor-
tutor yang berkualitas dan memiliki kompetensi ydimutuhkan. Berkaitan dengan hal
itu, langkah Depdiknas yang membentuk Direktoraiditbkan dan Tenaga
Kependidikan melalui Permendiknas Nomor 8 tahurba@@tang Organisasi dan Tata
Kerja Ditjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tendégpendidikan tentu sangat tepat.

Hal itu disebabkan direktorat ini secara khusugrilitugas untuk membina dan
mengoordinasikan berbagai upaya peningkatan mundigi& dan tenaga kependidikan
non formal, termasuk untuk program Keaksaraan kangs

Persoalan lain yang harus diperhatikan Depdiknakhdvaktu pelaksanaan program
Keaksaraan Fungsional. Hal ini perlu diperhatikgargengembangan program
Keaksaraan Fungsional memperoleh hasil yang maksiar@na warga belajar
Keaksaraan Fungsional rata-rata adalah masyaradcikiif yang mempunyai
kesibukan yang tidak bisa begitu saja dapat diatgm hanya untuk mengikuti kegiatan
belajar. Untuk itu, Depdiknas dan pihak lain yaedjlbat dalam program tersebut dapat
merumuskan program Keaksaan Fungsional yang pela&saya sangat fleksibel dan
program-programnya tidak memberatkan warga bel@anulis adalah staf pengajar Al-
Azhar 10 Kembangan Jakarta)
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